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ABSTRACT.

The aim of the study was to examine the effect of financing growth and Capital Adequacy
Ratio (CAR) on profitability with Non Performing Financing (NPF) as moderation with a sample of
6 Islamic commercial banks registered with the Financial Services Authority during the 2011-2020
period. The analysis technique used is Moderated Regression Analysis (MRA). The results showed
that financing growth had a positive and significant effect on profitability (ROA and ROE). CAR has
a positive and significant effect on profitability (ROA), but not significant on profitability (ROE). In
addition, the research results also show that NPF is not able to moderate the effect of financing
growth on profitability (ROA and ROE). Conversely, NPF moderates by weakening the effect of CAR
on profitability (ROA and ROE). In other words, profitability is expected to decrease because the use
of bank capital is not optimal due to the large NPF value. This research contributes to Islamic
commercial banks to carry out financing effectiveness and carry out CAR efficiency so that
performance can improve financial performance.

Keywords: ROA ; ROE ; Financing Growth ; CAR ; NPF

ABSTRAK.

Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh financing growth dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap profitability dengan Non Performing Financing (NPF) sebagai moderasi dengan
sampel 6 bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2011-
2020. Teknik analisis yang digunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fianancing growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA dan ROE). CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA), namun tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh financing growth dengan
profitabilitas (ROA dan ROE). Sebaliknya, NPF memoderasi dengan memperlemah pengaruh CAR
terhadap profitabilitas (ROA dan ROE). Dengan kata lain profitabilitas diperkirakan akan
menurun karena penggunaan modal bank tidak optimal akibat nilai NPF yang besar. Penelitian
ini memberikan kontribusi kepada bank umum syariah untuk melakukan efektivitas pembiayaan
dan melakukan efisiensi CAR sehingga kinerja dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Kata kunci: ROA ; ROE ; Financing Growth ; CAR ; NPF
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Perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat, seiring
dengan berkembangnya pemikiran masyarakat tentang sistem perbankan Syariah yang
tanpa bunga (riba), serta dengan keterlibatan para pelaku bisnis ekonomi Syariah yang
semakin meningkat merupakan pendorong pertumbuhan bank Syariah di Indonesia
termasuk bank umum Syariah (Ningsih et al., 2023). Bank umum syariah seperti pada
bank umum lainnya yang bertugas untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada
masyarakat berdasarkan pada prinsip syariat Islam. Bank menghimpun dana dalam
wujud simpanan dan menyalurakannya dalam bentuk pembiayaan (Yulyani & Diana,
2021).

Meningkatkan dan memobilisasi sumber daya keuangan dalam ekonomi Islam
harus dipandu oleh instrumen bebas bunga. Oleh karena itu, pembiayaan bank umum
syariah menggunakan sistem bagi hasil, yang mana baik pemasok modal maupun
pengusaha sama-sama menanggung risiko, keduanya makmur ketika pengembalian
menguntungkan dan menderita bersama ketika pengembaliannya buruk. Hal ini
berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan sistem bunga. Sistem bagi hasil
bank umum Syariah yang diterapkan dalam penyaluran pembiayaan bank Muamalat
pada tahun 1998 saat terjadinya krisis ekonomi mampu membuat bank tersebut relatif
mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat suku bunga simpanan yang
melanjak sehingga beban operasional lebih rendah dari bank konvensional, maka bank
Muamalat mampu bertahan terhadap krisis ekonomi sedangkan bank onvensional
mengalami negative spread (Nurjanah, 2015). Hasil empiris Adela menyatakan bahwa
melalui penggantian konsep tingkat bunga dengan tingkat pengembalian bagi hasil
maka bank sentral dapat mengendalikan kebijakan moneter, aktivitas ekonomi dan
alokasi sumber daya yang efisien (Adela, 2018).

Bank Muamalat telah berhasil dalam menghadapi krisis moneter maka tingkat
eksistensi bank umum syariah meningkat karena tingkat kepercayaan masyarakat
bertambah pada bank umum Syariah sehingga berdirilah bank umum Syariah lainnya di
Indonesia terbukti dari data terakhir yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan
tahun 2020 telah berdiri 14 bank umum Syariah. Munculnya bank umum Syariah baru
menimbulkan persaingan antara bank Syariah dengan bank konvensioanal baik dalam
meningkatkan pelayanan jasa maupun meningkatkan kinerja bank itu sendiri. Oleh
karena itu, Bank umum Syariah harus selalu dapat menarik kepercayaan dan
meningkatkan kepercayaan dari para nasabah agar dapat menjaga tingkat kesehatan
keuangannya sehingga bank umum syariah mampu mempertahankan dan
mengembangkan ushanya.

Bank umum Syariah dalam mengoptimal kinerja keuangan dapat dilihat dari
kemampuannya untuk menghasilkan profit yang bergantung pada kemampuan
manajemen bank yang bersangkutan dalam mengelola asset dan liabilities yang ada.
Untuk menilai kinerja keuangan bank dengan melihat tingkat profitabilitasnya (Saputra
& Nazipawati, 2021). Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diperoleh bank umum
syariah maka akan semakin besar pula kemampuannya untuk mengembangkan usaha.
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Sedangkan rendahnya tingkat profitabilitas bank umum syariah menandakan bahwa
bank umum syariah kurang baik dalam kinerjanya. Profitabilitas bank umum syariah
dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio Return On Assets (ROA)
dan rasio Return On Equity (ROE).

Perkembangan profitabilitas bank umum Syariah dan beberapa faktor yang
mempengaruhinya dapat dilihat pada gambar 1.

Rasio Keuangan

60
50
40
30
20

10

0 [ o Q= — — -9 P w

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

=@==ROA ROE FG CAR

Gambar 1. Perkembangan Rasio Keuangan
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023)

Profitabilitas suatu bank umum Syariah dapat meningkat harus dilakukan upaya
memaksimalkan perolehan laba. Salah satunya dapat dilakukan dengan pemanfaatan
aktiva produktif. Salah satu yang termasuk aktiva produktif adalah pembiayaan.
Resource-Based Theory mengatakan bahwa memanfaatkan dan mengembangkan
sumber daya yang dimiliki oleh bank umum syariah dengan melakukan penyaluran
pembiayaan maka bank akan memperoleh pendapatan kemudian melalui pendapatan
akan memperoleh profitabilitas sehingga menghasilkan kinerja yang optimal. Oleh
karena itu, semakin besar pembiayaan yang bisa tersalukan maka akan besar juga
pendapatan yang diperoleh sehingga profitabilitas yang diperoleh juga akan besar

Berdasarkan pada grafik 1.1 pertumbuhan pembiayaan bank umum Syariah
mengalami penurunan yang cukup tinggi di tahun 2015 menjadi 1.99% dari tahun 2014
sebesar 22.1%, hal ini sejalan dengan ROA dan ROE yang ikut mengalami penurunan
yang cukup tinggi di tahun 2015. Pada tahun 2017 pertumbuhan pembiayaan kembali
mengalami penurunan yang cukup tinggi menjadi 6% dari tahun 2016 sebesar 16.41%,
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namun hal ini tidak sejalan dengan ROA dan ROE yang mana ROA di tahun 2017 tidak
mengalami perubahan dan ROE mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang tidak stabil antara ROA dan financing growth, begitupun antara
ROE dan financing growth. Maka hal ini dapat dikatakan tidak adanya kesesuaian
dengan teori.

Menurut (Purwati & Sagantha, 2022); (Sari & Maharani, 2022); (Ramadhanti et al.,
2022); (Almanaseer & Alslehat, 2018) menyatakan pembiayaan murabahah berpengaruh
positif terhadap profitability, sedangkan penelitian (Azhar & Arim, 2016); (Mawaadabh,
2015) menyatakan pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profitability. Berbeda
dengan peneitian (Ningsih et al, 2023); (Sarmigi, 2021); (Malik & Anwar, 2021)
pertumbuhan pembiayaan menyatakan tidak berpengaruh terhadap profitability.

Pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah harus diseuaikan dengan
kecukupan dana yang dimiliki oleh suatu bank umum syariah itu sendiri karena tanpa
adanya dana yang cukup, maka bank umum syariah tidak bisa menjalankan fungsinya
untuk menyalurkan dana kepada masyarakat. Kecukupan dana yang dimiliki bank
umum syariah dapat dilihat dari rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Dalam Resource-
Based Theory, modal merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh bank umum
Syariah yang dimanfaatkan untuk menahan kerusakan atau kejutan yang tidak terduga
akibat perilaku pengambilan risiko yang berlebihan dari bank umum syariah itu sendiri
(Harkati et al., 2020). Oleh karena itu, semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR)
maka akan semakin baik kemampuan bank menangung risiko dari setiap
pembiayaan/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai Capital Adequacy Ratio (CAR)
tinggi maka bank mampu membiayai kegiatan operasionalnya dan memberikan
kontribusi profitabilitas yang cukup besar.

Berdasarkan pada grafik 1.1 CAR bank umum Syariah mengalami penurunan di
tahun 2012 menjadi 14.13% dari tahun 2011 sebesar 16.63%, hal ini tidak sejalan
dengan ROA dan ROE yang mengalami peningkatan yang di tahun 2012. Pada tahun
2018 CAR mengalami peningkatan menjadi 20.39%% dari tahun 2017 sebesar 17.91%,
hal ini tidak sejalan dengan ROA dan ROE yang juga mengalami peningkatan di tahun
2018. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak stabil antara ROA dan
CAR, begitupun antara ROE dan CAR. Maka hal ini dapat dikatakan tidak adanya
kesesuaian dengan teori.

Menurut penelitian (Suroso, 2022); (Utami & Utami, 2021); (Anwar &
Murwaningsari, 2019); (Olalere et al., 2017); (Javaid et al, 2011) menyatakan Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap profitability. Penelitian (Dao &
Nguyen, 2020); (Nguyen & Nguyen, 2020); (Choerudin et al.,, 2016); (Noman et al., 2015);
(Mukhlis, 2012) menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif
terhadap profitability. Penelitian (Syafrizal et al., 2023); (Kusumastuti & Alam, 2019);
(Kusumastuti & Alam, 2019); (Million et al.,, 2015) menyatakan Capital Adequacy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh terhadap profitability.
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Bank dalam menjalankan fungsi pembiayaannya maka bank akan menghadapi
risiko pembiayaan, dimana jika nasabah tidak memenuhi kewajibannya, maka hal
tersebut yang disebut dengan risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan dapat diukur
dengan menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF). Pembiayaan bermasalah
adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan
dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali nasabah peminjam (Irsan
etal., 2022).

Non Performing Financing (NPF) akan memberikan dampak buruk untuk karena
akan menghilangkan peluang bank untuk mendapatkan profit dari penyaluran
pembiayaan yang telah dilakukan oleh bank tersebut. Oleh karena itu, Semakin tinggi
pembiayaan yang disalurkan bank umum Syariah maka akan semakin tinggi risiko
pembiayaan bermasalah (NPF). Jika nilai Non Performing Financing (NPF) tinggi maka
tingkat profitabilitasnya akan menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian (Suryadi &
Burhan, 2022) menyatakan Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasi
pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitability.

Semakin rendah nilai Non Performing Financing (NPF) suatu bank umum
syariah maka nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) akan tinggi. Jika nilai Capital Adequacy
Ratio (CAR) tinggi maka bank mampu membiayai kegiatan operasionalnya dan
memberikan kontribusi profitabilitas yang tinggi. Hal ini sejalan penelitian yang (Dewi
et al., 2023) menyatakan Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasi Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitability.

Berdasarkan paparan diatas maka perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Penelitian
kembali perlu dilakukan dengan menambahkan Non Performing Financing (NPF)
sebagai variabel moderasi dengan harapan hasil penelitian dapat mempertegas dan
memperkuat teori yang ada, sehingga diangkat judul penelitian “Peran Pemoderasi NPF
Dalam Pengaruh Financing Growth Dan (CAR) Terhadap Profitability”

Rumusan masalah yang dibahas dala penelitian ini meliputi: Apakah Financing
Growth Berpengaruh Terhadap Profitability (ROA & ROE)?; Apakah Capital Adequacy
Ratio (CAR) Berpengaruh Terhadap Profitability (ROA & ROE)?; Apakah Non Performing
Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Financing Growth Terhadap Profitability (ROA &
ROE)?; Apakah Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitability (ROA & ROE)?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: Menganalisis Pengaruh Financing
Growth Terhadap Profitability (ROA & ROE); Menganalisis Pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) Terhadap Profitability (ROA & ROE); Menganalisis Pengaruh Financing
Growth Terhadap Profitability (ROA & ROE) yang dimoderasi Non Performing Financing
(NPF); Menganalisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitability
(ROA & ROE) yang dimoderasi Non Performing Financing (NPF).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang merujuk bank umum Syariah
yang terdaftar di OJK periode 2011-2020. Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria penentuan sampel meliputi: 1) Bank umum Syariah
yang terdaftar di OJK periode 2011-2020. 2) Bank umum Syariah yang
mempublikasikan laporan keuangannya secara berturut-turut periode 2011-2020 dan
dapat diakses oleh publik. 3) Bank umum Syariah yang tidak memiliki data outlier
periode 2011-2020. Berdasarkan kriteria sampel, dari populasi 14 bank umum Syariah
yang terdaftar di OJK pada periode pengamatan tahun 2020. Sehingga ada 6 bank umum
Syariah yang menjadi sampel maka jumlah data observasi yang digunakan adalah 60.

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan software E-Views 12. Pertama, melakukan analisis deskripitif untuk
mengetahui gambaran mengenai mean, standar deviasi, maksimum, dan minimum dari
data. Selanjutnya melakukan analisis inferensial yang terdiri dari pemilihan model
regresi, uji normalitas, uji asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, uji autokolerasi dan
uji heterokedastisitas. Setelah memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased
Estimators), selanjutnya dilakukan teknik uji regresi data panel dan moderated
regression analysis.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan usaha
dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan
keuntungan tersebut. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat
efektivitas pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukkan dengan besarnya
laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan (Anwar & Murwaningsari, 2019). Dalam penelitian ini komponen
profitabilitas ada dua, yaitu: 1) Return On Assets (ROA) merupakan rasio untuk
mengukur efektivitas perusahaan, dalam hal ini bank menggunakan seluruh dananya,
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh
profitabilitas. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh laba setelah pajak yang dihasilkan dari rata-rata total aktiva (Anwar
& Murwaningsari, 2019). 2) Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang sangat
penting bagi pemilik perusahaan, hal ini dikarena rasio ini menunjukkan tingkat
pengembalian yang dihasilkan oleh manajemen dari modal yang disediakan oleh
pemilik perusahaan. Return On Equity (ROE) menunjukkan keuntungan yang akan
dinikmati oleh pemilik saham. Adanya pertumbuhan Return On Equity (ROE)
menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik karena berarti adanya potensi
peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk
menarik modal dalam bentuk saham (Adinegoro et al., 2022).
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Profitabilitas suatu bank umum Syariah dapat meningkat harus dilakukan upaya
memaksimalkan perolehan laba. Salah satunya dapat dilakukan dengan pemanfaatan
aktiva produktif. Salah satu yang termasuk aktiva produktif adalah pembiayaan.
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun
lembaga (Ulpah, 2020). Resource-Based Theory mengatakan bahwa memanfaatkan dan
mengembangkan sumber daya yang dimiliki oleh bank umum syariah dengan
melakukan penyaluran pembiayaan maka bank akan memperoleh pendapatan
kemudian melalui pendapatan akan memperoleh profitabilitas sehingga menghasilkan
kinerja yang optimal (Ulpah, 2020). Oleh karena itu, semakin besar pertumbuhan
pembiayaan yang bisa tersalukan maka akan besar juga pendapatan yang diperoleh
sehingga profitabilitas yang diperoleh juga akan besar (Ulpah, 2020).

Hi: Financing Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitability (ROA &
ROE)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur hubungan antara
modal bank dan asset tertimbang menurut risikonya. (Ahmed Elbadry, 2018). Dalam
Resource-Based Theory, modal merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh
bank umum Syariah yang dimanfaatkan untuk menahan kerusakan atau kejutan yang
tidak terduga akibat perilaku pengambilan risiko yang berlebihan dari bank umum
syariah itu sendiri (Harkati et al, 2020). Oleh karena itu, semakin tinggi Capital
Adequacy Ratio (CAR) maka akan semakin baik kemampuan bank untuk menutupi
risiko dan membiayai kegiatan operasionalnya sehingga bank mampu meningkatkan
profitabilitas.

H»: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap profitability (ROA &
ROE)

Non Performing Financing adalah pinjaman yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar
kemampuan kendali nasabah peminjam (Irsan et al.,, 2022). Non Performing Financing
(NPF) akan memberikan dampak buruk untuk karena akan menghilangkan peluang
bank untuk mendapatkan profit dari penyaluran pembiayaan yang telah dilakukan oleh
bank tersebut. Oleh karena itu, Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan bank umum
Syariah maka akan semakin tinggi risiko pembiayaan bermasalah (NPF). Jika nilai Non
Performing Financing (NPF) tinggi maka tingkat profitabilitasnya akan menurun.

H3: Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh financing growth terhadap
profitability (ROA & ROE)

Non Performing Financing adalah pinjaman yang mengalami Kkesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar
kemampuan kendali nasabah peminjam (Irsan et al., 2022). Non Performing Financing
(NPF) akan memberikan dampak buruk karena akan menghilangkan peluang bank
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untuk mendapatkan profit dari penyaluran pembiayaan yang telah dilakukan oleh bank
tersebut. Oleh karena itu, semakin rendah nilai Non Performing Financing (NPF) suatu
bank umum syariah maka nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) akan tinggi. Jika nilai
Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi maka bank mampu membiayai kegiatan
operasionalnya dan memberikan kontribusi profitabilitas yang tinggi.

Hs: Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap profitability (ROA & ROE).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif pada penelitian digunakan untuk menghitung nilai minimum,
maksimum, mean, standar deviasi.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Maximum Minimum Mean Standar Deviasi
ROA 6.930 -2.360 0.838 1.183
ROE 29.160 -17.610 5.896 8.356
FG 658.570 -18.790 32.123 85.789
CAR 45.900 11.350 20.171 8.661
NPF 9.800 0.100 3.427 2.154

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan Tabel 1 melaporkan statistik variabel dalam penelitian ini. Nilai
rata-rata ROA sebesar 0.838% dengan nilai minimum sebesar -2.360% dan nilai
maksimumnya sebesar 6.930%, Hal ini menunjukkan bahwa bank umum syariah sudah
cukup baik menghasilkan profitabilitas karena nilai rata-rata ROA telah termasuk dalam
kriteria cukup baik sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia nilai 0,5% < ROA < 1,25%.

Nilai rata-rata ROE sebesar 5.896% dengan nilai minimum sebesar -17.610%
dan nilai maksimumnya adalah sebesar 29.160%, hal ini berarti bank umum Syariah
sudah cukup baik mengahasilkan profitabilitas karena nilai rata-rat ROE telah termasuk
dalam kriteria cukup baik sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia nilai 5% < ROE <
12,5%.

Nilai rata-rata Financing growth sebesar 32.123% dengan nilai minimum
sebesar -18.790 dan nilai maksimumnya sebesar 658.570%, hal ini berarti bank umum
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sangat baik dalam menyalurkan pembiayaan karena nilai rata-rata financing growth
telah termasuk dalam kriteria sangat sehat sesuai ketentuan Bank Indonesia nilai FAR <
75%.

Nilai rata-rata CAR sebesar 20.171% dengan nilai minimum sebesar 11.350%
dan nilai maksimumnya sebesar 45.900%, hal ini berarti bank umum Syariah telah
memiliki modal sangat baik karena nilai rata-rata CAR tealh termasuk dalam kriteria
sangat baik sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia nilai CAR = 12%.

Statistik Inferensial
Pemilihan Model Analisis

Ujii chow untuk memilih antara pooled least square (common effect model) dan
fixed effect model. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka common effect model yang dipilih.
Akan tetapi, jika nilai probabilitas < 0,05 maka fixed effect model yang akan dipilih.

Tabel 2. Hasil uji Chow

Uji Chow (CEM vs FEM) Probabilitas Hasil
Model 1 (Variabel Dependen ROA) 0.0000 Terpilih FEM
Model 2 (Variabel Dependen ROE) 0.0005 Terpilih FEM

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil uji chow pada model 1 (variabel dependen
ROA) terpilih FEM dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05. Begitupun, pada
model 2 (variabel dependen ROE) terpilih FEM dengan nilai probabilitas 0.0001 < 0.05

Berdasarkan hasil dari uji chow yang terpilih adalah fixed effect model. Maka
perlu dilakukan uji hausman untuk memilih antara fixed effect model dan Random Effect
Model. Jika Uji Hausman nilai probabilitasnya > 0.05, maka Random Effect Model yang
akan dipilih. Akan tetapi, jika Uji Hausman nilai probabilitasnya < 0.05, maka Fixed
Effect Model yang akan dipilih.

Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Uji Hausman (FEM vs REM) Probabilitas Hasil
Model 1 (Variabel Dependen ROA) 0.0186 Terpilih FEM
Model 2 (Variabel Dependen ROE) 0.0002 Terpilih FEM

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil uji hausman pada model 1 (variabel
dependen ROA) terpilih FEM dengan nilai probabilitas sebesar 0.0186 < 0.05.
Begitupun, pada model 2 (variabel dependen ROE) terpilih FEM dengan nilai
probabilitas 0.0002 < 0.05.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal. Untuk mengetahui nilai residual terdistrubsi normal atau
tidaknya, cara yang sederhana untuk mengetahuinya dengan melihat nilai probabilitas
Jarque-Bera. Jika probabilitas Jarque-Bera < 0.05, maka nilai residual tidak terdistribusi
normal. Akan tetapi, jika probabilitas Jarque-Bera > 0.05, maka nilai residual
terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Jarque Bera Probabilitas Hasil
Model 1 (Variabel Dependen ROA) 3.091 0.213 Normal
Model 2 (Variabel Dependen ROE) 5.181 0.075 Normal

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil uji normalitas pada model 1 (variabel
independen ROA) nilai residual terdistribusi normal dengan nilai probabilitas jarque-
bera sebesar 0.213 > 0.05. Begitupun, pada model 2 (variabel independen ROE) nilai
residual terdistribusi normal dengan nilai probabilitas jarque-bera 0.075 > 0.05.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi berganda. Jika ada korelasi yang
tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya terganggu. Pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat
dilakukan dengan melihat korelasi diantara variabel independennya. Jika korelasi lebih
kecil dari 0.80, maka tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
X1 X2 Z
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X1 1.000000 0.424184 -0.174637
X2 0.424184 1.000000 -0.483835
Z -0.174637 -0.483835 1.000000

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 5 diperoleh semua variabel independen mempunyai nilai
korelasi lebih kecil dari 0.80 yang artinya pengujian ini tidak terjadi multikolinieritas.

2. Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t sebelumnya
pada model regresi linier yang digunakan. Gejela autokorelasi dideteksi dengan
menggunakan uji Durbin Watson (d) dengan ketentuan sebagai berikut: pertama, angka
Durbin Watson di bawah -2, berarti ada autokolerasi positif. Kedua, angka Durbin
Watson di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokolerasi. Ketiga, angka Durbin
Watson di atas +2, berarti ada autokolerasi negatif.

Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi

Uji Autokolerasi Durbin Watson Hasil
Model 1 (Variabel Dependen ROA) 1.476 Tidak terjadi autokorelasi
Model 2 (Variabel Dependen ROE) 1.405 Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil uji autokorelasi pada model 1 (variabel
dependen ROA) nilai Durbin-Watson stat sebesar 1.476 berada diantara -2 sampai +2,
artinya hasil pengujian ini tidak terjadi autokorelasi. Begitupun, pada model 2 (variabel
dependen ROE) nilai Durbin-Watson stat sebesar 1.405berada dia antara -2 sampai +2,
artinya hasil pengujian ini tidak terjadi autokorelasi.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians
dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Gejala heterokedastisitas
diuji dengan metode Glejser dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual
dengan variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap absolute residual (a = 0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi
gejala heterokedastisitas.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Uji Heteroskedastisitas Variabel Probabilitas
Model 1 (Variabel Dependen ROA) FG 0.3766
CAR 0.5811
NPF 0.1302
Model 2 (Variabel Dependen ROE) FG 0.1862
CAR 0.4712
NPF 0.2986

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil uji heteroskedastisitas pada model 1 (variabel
dependen ROA) nilai probabilitas semua variabel independen lebih besar dari tingkat
signifikan (0.05) yang artinya pengujian ini tidak terjadi heterokedastisitas. Begitupun,
model 2 (variabel dependen ROE) nilai probabilitas semua variabel independen lebih
besar dari tingkat signifikan (0.05) yang artinya pengujian ini tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji kelayakan model (goodness of fit) dilakukan untuk mengukur ketepatan
fungsi regresi sampel dalam menaksir nailai aktual secara statistik F yang menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pegaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji F

Uji F F-statatistik Probabilitas Hasil
Model 1 (Variabel Dependen ROA) 36.488 0.000 H. diterima
Model 2 (Variabel Dependen ROE) 10.559 0.000 H. diterima

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil uji F pada model 1 (variabel dependen ROA)
nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.000 < 0.05, maka maka H. diterima dan Ho ditolak,
yang artinya bahwa secara simultan variabel Financing Growth, Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap yaitu Return On Assets (ROA). Begitupun, pada model 2 (variabel dependen
ROE) nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.000 < 0.05, maka maka H, diterima dan Hp
ditolak, yang artinya bahwa secara simultan variabel Financing Growth, Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai R2 mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji R2

Uji Koefisien Determinasi (R?) R-squared
Model 1 (Variabel Dependen ROA) 0.851272
Model 2 (Variabel Dependen ROE) 0.623549

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai koefisien determinasi atau R Squared (R2)
sebagai berikut:

1. Pada model 1 (variabel dependen ROA) nilai koefisien determinasi atau R Squared
(R2) sebesar 0.851272 yang artinya variabel Return On Assets (ROA) 85.1272%
dipengaruhi oleh variabel Financing Growth, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non
Performing Financing (NPF) dan sisanya sebesar 14.8728% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

2. Pada model 2 (variabel dependen ROE) nilai koefisien determinasi atau R Squared
(R2) sebesar 0.623549 yang artinya variabel Return On Equity (ROE) 62.3549%
dipengaruhi oleh variabel Financing Growth, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non
Performing Financing (NPF) dan sisanya sebesar 37.6451% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji T (Pengujian secara parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Data Panel

UjiT Variabel Coefficien Probabilitas Hasil
Model 1 (Variabel Dependen ROA) FG 0.841 0.000 H; diterima
CAR 0.030 0.044 H; diterima
Model 2 (Variabel Dependen ROE) FG 0.024 0.043 H; diterima
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CAR 0.038 0.821

H; ditolak

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)

Berdasarkan tabel 10 diperoleh hasil uji T Analsis Regresi Data Panel sebagai

berikut:
1. Model 1 (variabel dependen ROA)

Pengaruh Financing Growth terhadap Return On Assets (ROA)

Nilai koefisien 0.841154 dengan nilai probabilitas 0.0000 < 0.05. Maka H; diterima
dan Hp ditolak, yang artinya bahwa secara parsial variabel Financing Growth

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA)

Nilai koefisien 0.030312 nilai probabilitas 0.0441 < 0.05. Maka H; diterima dan H,
ditolak, yang artinya bahwa secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA).
2. Model 2 (variabel dependen ROE)

Pengaruh Financing Growth terhadap Return On Equity (ROE)

Nilai koefisien 0.023745 dengan nilai probabilitas 0.0433 < 0.05. Maka H; diterima
dan Hp ditolak, yang artinya bahwa secara parsial variabel Financing Growth

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Equity (ROE)

Nilai koefisien 0.037564 dengan nilai probabilitas 0.8208 > 0.05. Maka H, ditolak
dan Hy diterimq, yang artinya bahwa secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio

(CAR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Tabel 11. Hasil Uji MRA

UjiT Variabel Coefficien Probabilitas Hasil
Model 1 (Variabel Dependen FG -2.931 0.991 Hs ditolak
ROA) o
CAR -0.012 0.000 H, diterima
Model 2 (Variabel Dependen ROE) FG 0.006 0.832 H; ditolak
CAR -0.119 0.001 H4 diterima

Sumber: Hasil Pengolahan E-Views 12 (2023)
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Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil uji T Analisis Regresi Moderasi sebagai
berikut:

1. Model 1 (variabel dependen ROA)

Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Financing Growth
terhadap Return On Assets (ROA)

Nilai koefisien -2.93E-05 dengan nilai probabilitas 0.9904 > 0.05. Maka Hz ditolak
dan Hy diterima, yang artinya bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak mampu
memoderasi pengaruh Financing Growth terhadap Return On Assets (ROA).

Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Assets (ROA)

Nilai koefisien -0.011763 dengan nilai probabilitas 0.0003 < 0.05. Maka Hs diterima
dan Ho ditolak, yang artinya bahwa Non Performing Financing (NPF) mampu
memoderasi dengan memperlemah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Assets (ROA).

2. Model 2 (Variabel Dependen ROE)

Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Financing Growth
terhadap Return On Equity (ROE)

Nilai koefisien 0.005772 dengan nilai probabilitas 0.8316 > 0.05. Maka Hz ditolak dan
Ho diterima, yang artinya bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak mampu
memoderasi pengaruh Financing Growth terhadap Return On Equity (ROE).

Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Equity (ROE)

Nilai koefisien 0.119504 dengan nilai probabilitas 0.0009 < 0.05. Maka H4 diterima
dan Hy ditolak, yang artinya bahwa Non Performing Financing (NPF) mampu
memoderasi dengan memperlemah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Equity (ROE).

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Financing Growth terhadap Profitability (ROA & ROE)

Hasil penelitian ini jika ditinjau dari profitability yaitu ROA, menunjukkan
bahwa financing growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitability.
Begitupun jika ditinjau dari profitability yaitu ROE menunjukkan bahwa financing
growth Dberpengaruh positif dan signifikan terhadap profitability. Maka dapat
disimpulkan bahwa financing growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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profitability. Artinya, semakin tinggi nilai financing growth maka akan semakin tinggi
pula nilai profitability. Hal ini membuktikan hipotesis penelitian benar.

Resource-Based Theory yang mengatakan bahwa memanfaatkan dan
mengembangkan sumber daya yang dimiliki oleh bank umum syariah dengan
melakukan penyaluran pembiayaan maka bank akan memperoleh pendapatan
kemudian melalui pendapatan akan memperoleh profitabilitas sehingga menghasilkan
kinerja yang optimal. Oleh karena itu, semakin besar pembiayaan yang bisa tersalukan
maka akan besar juga pendapatan yang diperoleh sehingga profitabilitas yang diperoleh
juga akan besar

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Purwati
& Sagantha, 2022) (Sari & Maharani, 2022) (Ramadhanti et al., 2022) (Almanaseer &
Alslehat, 2018) yang menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitability. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Azhar & Arim, 2016) (Mawaadah, 2015) yang menyatakan bahwa
pembiayaan berpengaruh negatif terhadap profitability. Begitupun hasil penelitan yang
dilakukan oleh (Ningsih et al, 2023) (Sarmigi, 2021) (Malik & Anwar, 2021) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitability.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitability (ROA & ROE)

Hasil penelitian ini jika ditinjau dari profitability yaitu ROA, menunjukkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitability yaitu ROA. Namun, jika ditinjau dari profitability yaitu ROE, menunujukkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap profitability yaitu
ROE. Maka dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitability. Artinya, semakin tinggi nilai Capital Adequacy
Ratio (CAR) maka akan semakin tinggi pula nilai profitability. Hal ini membuktikan
hipotesis penelitian benar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Resource-Based Theory yang menyatakan
bahwa modal merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh bank umum
Syariah yang dimanfaatkan untuk menahan kerusakan atau kejutan yang tidak terduga
akibat perilaku pengambilan risiko yang berlebihan dari bank umum syariah itu sendiri.
Oleh karena itu, semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka akan semakin baik
kemampuan bank untuk menutupi risiko dan membiayai kegiatan operasionalnya
sehingga bank mampu meningkatkan profitabilitas.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suroso, 2022)
(Utami & Utami, 2021) (Anwar & Murwaningsari, 2019) (Olalere et al., 2017) (Javaid et al.,
2011) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitability. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh (Dao & Nguyen, 2020) (Nguyen & Nguyen, 2020) (Choerudin et al., 2016)
(Noman et al., 2015) (Mukhlis, 2012) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif terhadap profitability. Begitupun dengan hasil penelitian yang
dilkukan oleh (Syafrizal et al., 2023) (Kusumastuti & Alam, 2019) (Kusumastuti & Alam,
2019) (Million et al, 2015) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap profitability.

Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Financing Growth
Terhadap Profitability

Hasil penelitian ini jika ditinjau dari profitability yaitu ROA, menunujukkan
bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak mampu memoderasi financing growth
terhadap profitability. Begitupun jika ditinjau dari profitability yaitu ROE,
menunujukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak mampu memoderasi
financing growth terhadap profitability. Maka dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Financing (NPF) tidak mampu memoderasi financing growth terhadap profitability.
Artinya, Non Performing Financing (NPF) yang rendah atau pendapatannya yang lebih
besar yang dihasilkan dari penyaluran pembiyaan mampu menutupi risiko kredit yang
ada. Sehingga Non Performing Financing (NPF) tidak mampu memperlemah hubungan
financing growth terhadap profitability. Hal ini dikarenakan sebagian besar Non
Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah kurang dari 5% sehingga tidak
dapat memperlemah hubungan pengaruh financing growth terhadap profitability.

Hasil sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suryadi & Burhan,
2022) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak memoderasi
memperlemah pembiayaan murabahan terhadap profitability. Namun tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suryadi & Burhan, 2022) yang menyatakan
bahwa Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasi pengaruh pembiayaan
musyarakah terhadap profitability.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa fianancing growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA dan ROE). CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA),
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROE). NPF tidak mampu memoderasi
pengaruh financing growth dengan profitabilitas (ROA dan ROE). Sebaliknya, NPF
memoderasi dengan memperlemah pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA dan
ROE). Dengan kata lain profitabilitas diperkirakan akan menurun karena penggunaan
modal bank tidak optimal akibat nilai NPF yang besar. Penelitian ini memberikan
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kontribusi kepada bank umum syariah untuk melakukan efektivitas pembiayaan dan
melakukan efisiensi CAR sehingga kinerja dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Bagi akademisi diharapkan penelitian ini mampu menjadi tambahan referensi
bagi peneliti maupun penulis yang tertarik untuk meneliti tentang topik yang sejenis
dan diharapkan mampu mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi profitbilitas, seperti margin keuantungan, tingkat bagi
hasil, BOPO, dan masih banyak variabel lainnya agar hasil yang didapatkan mampu
menjelaskan berbagai fenomena yang berkaitan dengan topik ini. sini.
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